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<b>ABSTRAK</b><br>

Masyarakat seharusnya menjadi pihak utama dalam mengelola sumber daya alam karena peransertanya akan
mempengaruhi kelangsungan sumber daya tersebut, balk secara langsung maupun tidak langsung.
Sayangnya, banyak Peranserta yang tidak sejalan untuk mendukung kelestarian lingkungan dan cenderung
mengarah kepada kerusakan ekosistem dan pencemaran lingkungan. Dalam penelitian ini, pengaruh
Peranserta masyarakat yang tinggal di sempadan sungai Enim dan kondisi penanganan limbah terhadap
pengelolaan kualitas sumber secara khusus dipertanyakan. Oleh karenaitu, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji seberapa besar pengaruh Peranserta masyarakat dan kondisi penanganan limbah terhadap
pengelolaan sumber daya air.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisa (1) Peranserta masyarakat dan kondisi
penanganan limbah yang dihasilkan dari kegiatan sehari-hari, (2) pengaruh Peranserta masyarakat terhadap
pengelolaan kualitas air, (3) hubungan antara kondisi penanganan limbah dan kualitas air; (4) pengaruh
Peranserta masyarakat dan kondisi penanganan limbah terhadap pengelolaan kualitas air, secara bersamaan
(smultan). Penelitian deskriptif analitis yang menggunakan metode survey ini dilakukan di daerah
sepanjang Sunga Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra Selatan. Ada 132 responden yang
tinggal di pinggir sungai, diambil sebagai sampel yang kemudian dianalisa dengan menggunakan analisa
korelasi dan regresi.

Hasil pemrosesan data statistik menunjukkan bahwa besamya pengaruh simultan Peranserta masyarakat
(X1) dan kondisi penanganan limbah (X2) terhadap pengelolaan kualitas sumber dayaair (Y) adalah 0,733
yang berarti cukup kuat. Sedangkan kontribusi smultan variabel X1 dan X2 terhadap Y is 73,3% or (Y)=
R2 x 100% = 73.3% dan sisanya ditentukan oleh variabel lain. Lebih jauh lagi, naikturunnya pengel olaan
kualitas sumber daya air dapat diprediks atau dihitung melaiui persamaan regresi Y = 18.665 + 0.227 Xi +
0.459X 2. Besarnya pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah 0,685 atau 68,5%; kemudian, sisanya
ditentukan oleh variabel lain. Besarnya koefisien pengaruh kondisi penanganan limbah terhadap pengel olaan
sumber daya air adalah 0,566 atau kontribusi sebesar 56,6%.

Angka-angka di atas menunjukkan adanya korelasi yang besar antara (1) Peranserta masyarakat (X1) dan
pengelolaan kualitas air (Y), (2) kondisi penanganan limbah (X2) dan pengelolaan kualitas air (Y), (3)
Peranserta masyarakat (X 1) bersamaan dengan kondisi penanganan limbah (X 2) terhadap pengelolaan
kualitas sumber daya air (Y). Dengan kata lain, masing-masing variabel (X1 dan X2) saling mempengaruhi
terhadap pengelolaan kualitas air baik secaraindividu maupun bersamaan.
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Dari hal tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa Peranserta masyarakat dan kondisi penanganan limbah
harus diperhatikan untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya air. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara mendorong Peranserta masyarakat untuk ramah lingkungan dan menciptakan kondis yang lebih balk
dalam penanganan limbah. Ini memerlukan usaha-usaha strategis dan terpadu untuk menciptakan kondis
yang mendukung masyarakat memiliki Peranserta yang diinginkan dan ramah pada lingkungan. Berdasarkan
kessmpulan di atas, penelitian ini merekomendasikan pemerintah daerah untuk berupaya mengubah
Peranserta masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya menjaga
keberlangsungan lingkungan. Hal ini tentunya akan menghasilkan keuntungan yang akan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat pada umumnya dan generasi mendatang dalam jangka panjang. Dalam
prakteknya, masyarakat harus diberikan pelatihan khusus dan penyuluhan mengenai cara penangangan
limbah yang lebih baik. Terakhir, penyediaan prasarana yang relevan dan insentif yang nyata juga panting
diberikan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Society should be the main agent in managing natural resources, as their participation will influence the
natural resources sustainability, directly or indirectly. Unfortunately, many of the participations are not in
line to support the environment preservation so that their daily activities often produce pollutions. The same
thing happensto Enim River. In this research, the influence of participation of the society living on the
riverside of Enim and the waste processing condition to water resource management in specificis
guestioned. Therefore, this research isto study how much the effect of society's participation and waste-
processing condition to the quality of water resource management is.

The purposes of the research are to identify and analyze (1) the society's participation and the condition of
waste processing resulted from daily activities; (2) the influence of society's participation on water quality
management; (3) the relations between waste processing condition and water quality; (4) the influence of
society's participation and waste processing condition on water quality management, simultaneously. This
analytical descriptive research, which uses survey method, was conducted in the riverside of Enim
Lematang River, District of Muara Enim, Province of South Sumatra. There are 132 respondents living on
the riverbanks taken as samples, which later analyzed by using correlation coefficient and regression.

The statistical data processing result shows that the coefficient of simultaneous effect of the society's
participation (X1) and the condition of waste processing (X2) to the management of water resource quality
(Y) is0.733, which meansrelatively strong. While the simultaneous contribution of variable X1 and X2to
(Y) = R2 x 100% = 73.3% and the rest is decided by other variables Furthermore, the fluctuation of the
management of water resource quality can be estimated through the regression equivalence of Y = 18.665 +
0.227 X1 + 0.459X 2. The effect coefficient of variable X| to Y is0.685 or 68.5% in percentage; later, the
rest is determined by other variables. The effect coefficient of waste processing condition to water resource
management is 0.566 or contribution as of 56.6% in percentage. Those figures can be interpreted that there
are considerable correlations between (1) the society's participation (XI) and water resource management
(Y); (2) waste processing condition (X2) and water resource management (Y); (3) the society's participation
(X1) together with waste processing condition (X2) and the water resource management (). In other words,
those variables (Xiand X2) influence the water resource management, either solely or simultaneously.



The research shows that the society's participation and waste processing condition should be paid attention
to promote the water resource management. It can be done by encouraging the peopl€'s participation to be
friendly-environment and creating the better condition of waste processing. The findings of the research
support the conclusion that the better transformation of society's participation promotes the success and
effectiveness of the water resource management. It needs strategic and comprehensive efforts to create
conditions, which favor the society to have desirable and friendly-environmental participations.

Based on the above conclusion, this research recommends the local government to attempt to transform the
peopl€'s participation to increase their knowledge and awareness of the importance of keeping the
environmental sustainability. It surely leads to the benefits, which will promote the life quality of the society
in general, and the next generation for the long term. To put it into practice, the local government should
give special training and counseling to the society on how to process waste better. The measures are
expected to change the peopl€'s participation to treat the environment better. In addition, the government
should also provide the relevant facilities or infrastructures and real incentives to the society.



